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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuai prespektif Prof Rhenald Kasali, Ph.D. 

tentang Pesonal branding dari kanal youtube podcast “Uang atau Nama”. Penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan cara menyimak dan mencatat karena sumber data diperoleh 

dengan mendengarkan cerita lisan. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pesonal Branding yang kuat 

dan terdefinisi dengan baik dapat memiliki dampak positif pada karir dan kehidupan seseorang secara 

keseluruhan. 

Kata kunci: Nama, personal branding dan uang. 

 
Abstract - The purpose of this study is to find out the perspective of Prof. Rhenald Kasali, Ph.D. about 

Personal branding from the YouTube podcast channel "Money or Name". The research uses a 

qualitative descriptive approach by listening and taking notes because the source of the data is obtained 

by listening to oral stories. The results of the study show that strong and well-defined Personal Branding 

can have a positive impact on one's career and life as a whole. 
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Pendahuluan 

Personal Branding adalah suatu proses membingkai diri layaknya sebuah merek yang akan 

dipromosikan kepada target market dengan unsur kemasan yang tertata dan menarik, yang didalamnya 

berisi kepribadian, keahlian, dan konsistensi. Hal ini akan menjadi sangat penting karena akan 

membentuk karakter seseorang yang berbeda dari yang lain, sehingga memudahkan langkah untuk 

bersaing dalam karir dan lebih mudah memikat perhatian orang untuk bekerja sama. Istilah Personal 

Branding pertama kali digunakan dan didiskusikan dalam sebuah artikel yang ditulis oleh Tom Peter 

pada tahun 1977. Peter Montoya, pengaruh buku “The Brand Called You” dalam Dede Robel (2012), 

mengatakan bahwa kunci personal branding adalah mengetahui bagaimana seseorang dipersiapkan 

oleh orang lain. Sederhananya, personal branding adalah cara seseorang “mengatur” persepsi orang 

lain terhadap Anda. Melalui personal brand kredibilitas seseorang akan dinilai memiliki kemampuan 

terhadap suatu bidang yang dapat memberi manfaat untuk khalayak. Sebelumnya kata branding lebih 

sering digunakan untuk sebuah perusahaan atau sebuah produk, sekarang kata branding atau brand 

dapat diterapkan dalam banyak hal, salah satunya terhadap diri sendiri yang dinamakan personal 

branding (Sustika, 2015). Sebuah personal brand adalah harapan, citra, dan persepsi yang tercipta 

dalam pikiran orang ketika melihat atau mendengar sebuah nama. Para individu dapat mencapai 

keberhasilan di dunia yang kompleks dan penuh persaingan dengan giat membangun kekuatan personal 

brand. Dengan perkataan lainnya, personal brand tersebut adalah apa yang dijanjikan, apa yang 

diperjuangkan, dan yang lebih penting lagi bagaimana melukiskannya kepada orang lain. Brand adalah 

suatu hubungan yang melibatkan sejenis kepercayaan, yang hanya akan terjadi ketika dua orang atau 

lebih meyakini terdapatnya suatu hubungan yang langsung di antara sistem-sistem nilai mereka. Nilai-

nilai tersebut tidak hanya mempengaruhi pikiran, tetapi juga akan mempengaruhi cara bertindak dan 
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bertingkah laku. Penilaian tersebut kemudian menjadi persepsi yang tertanam di dalam benak orang 

lain (Nally & Speak, 2004). 

Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 

Menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni 

ucapan atau tulisan dan prilaku orang-orang yang diamati. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan prilaku yang dapat diamati dari individu, kelompok, 

masyarakat, dan organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji dari sudut 

pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. Metode merupakan alat atau prosedur dan teknik yang 

dipilih dalam melaksanakan penelitian (Djajasudarma, 1993:3-4). Teknik lebih bersifat eksplisit dan 

nyata. Teknik dapat didefinisikan sebagai konkretisasi metode yang bersifat abstrak, yang “bentuk”nya 

ditemukan oleh alat tertentu (relevan) yang dapat digunakan. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode simak. Metode simak adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menyimak penggunaan bahasa pada objek yang diteliti. Sumber data yang disimak adalah video 

podcast Prof. Rhenald Kasali, Ph.D. yang ada di Youtube tentang “Uang atau Nama”. Subjek dalam 

penelitian adalah Prof. Rhenald Kasali, Ph.D. Dalam pengambilan data, peneliti juga menguji 

keabsahan dari data tersebut agar diperoleh data yang valid. 

Hasil dan Pembahasan 

Jika memiliki dua pilihan untuk membangun hidup yang pertama adalah cara mendapatkan 

uang dan yang kedua adalah mendapatkan nama. Mencari uang, mungkin hanya akan mendapatkan 

uang, tetapi pertanyaannya adalah berapa banyak uang yang akan didapatkan. Orang yang mecari uang 

cenderung merasa tidak puas dan akan terus mencari pekerjaan yang lebih menarik di tempat lainnya. 

Ketika pendapatan 2 juta mereka akan berpindah mencari pendapatan lebih lagi misanya 3 juta dan 

seterusnya. Prof Rhenald Kasali, Ph.D. mencoba meriset teman-temannya yang memilih jalur ini, 

mereka rata-rata mendapatkan uang sekitar 20-30 juta setelah mereka pensiun. Hal ini dikarenakan 

mereka cenderung memikirkan World Live Balance, financial freedom dan sebagainya. 

Orang yang mencari nama bekerja lebih keras di pagi hari, bekerja di malam hari, kuliah mendapat 

ilmu, bukan hanya ijazah, memiliki keahlian. Misalnya banyak orang mengambil jurusan A yang sangat 

populer, mereka tidak mencari jurusan yang tidak diperhatikan orang tetapi unik. Menjaga hubungan 

baik dengan rekan-rekan, teman, tidak perhitungan. Awalnya mereka mendapat 1 juta dan tidak pindah-

pindah, mereka setia pada pekerjaannya, kemudian naik menjadi 2 juta menjadi 3 juta dan seterusnya. 

Dan Prof Rhenald Kasali, Ph.D. mencoba meriset teman-temannya yang memilih jalur ini rata-rata 

dapat menghasilkan 500 juta hingga 1 miliar rupiah. Mereka bahkan lebih banyak dikejar uang. 

Terdapat 3 fakor, yang pertama kompetensi adalah faktor yang memiliki nilai loading factor paling 

dominan dalam membentuk personal branding dari seorang sesuai dengan teori “tiga dimensi utama 

pembentuk personal branding (McNally & Speak, 2002: 26)” yang menyatakan salah satu dimensi 

utama pembentuk personal branding adalah kompetensi. Untuk faktor kompetensi lebih 

menspesialisasikan produk sehingga hasil lebih fokus. Untuk faktor unique ciri khas yang ada harus di 

tingkatkan di padu juga dengan trend yang sedang berkembang sehingga ciri khas yang dimiliki tidak 

akan tertinggal jaman. Untuk faktor reputasi disarankan untuk mencoba untuk berkumpul dengan 

beberapa komunitas tertentu untuk sekedar share trend terbaru ataupun bertukar ilmu sehingga hasil 

ada kenaikan kualitas tidak hanya itu-itu saja.  

Kesimpulan 

 Studi ini hanya mengambil atau menyimak dari perspektif Prof Rhenald Kasali, Ph.D. Personal 

Branding menjadi sangat penting karena akan membentuk karakter seseorang yang berbeda dari yang 

lain, sehingga memudahkan langkah untuk bersaing dalam karir dan lebih mudah memikat perhatian 

orang untuk bekerja sama. Prof Rhenald Kasali, Ph.D. mencoba meriset teman-temannya yang memilih 

jalur mencari uang, mereka rata-rata mendapatkan uang sekitar 20-30 juta setelah mereka pensiun. Dan 
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Prof Rhenald Kasali, Ph.D. mencoba meriset teman-temannya yang memilih jalur mencari nama rata-

rata dapat menghasilkan 500 juta hingga 1 miliar rupiah. 
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